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Abstrak 
Penelitian ini mengembangkan dan mengevaluasi Expert Advisor (EA) berbasis MetaTrader 5 
untuk analisis pasar forex pada pasangan mata uang USD/JPY, mengintegrasikan indikator 
Relative Strength Index dan Moving Average. Tujuannya adalah menciptakan sistem trading 
otomatis yang efektif dan efisien, mengatasi keterbatasan waktu trader, dan meningkatkan 
manajemen risiko. Menggunakan pendekatan Research and Development dengan model 
Waterfall, EA dikembangkan dalam bahasa MQL5. Pengujian meliputi backtesting selama 5 
tahun (2019-2024) dan real time testing selama satu bulan (02 Mei 2024 - 02 Juni 2024). 
Hasil penelitian pengujian backtesting 5 tahun dengan modal $10.000 menunjukkan kinerja 
menjanjikan. Skenario 1 (M30) menghasilkan keuntungan $1.895,85 (win rate 75,3%), 
sementara skenario 2 (H1) mencatat $3.326,46 (win rate 65,2%). Kedua skenario 
menunjukkan profit factor dan expected payoff di atas 1, sharpe ratio di atas 0,75, dan 
drawdown di bawah 25%. Hasil pengujian Real time testing sebulan juga positif, dengan 
skenario 1 menghasilkan $82 (win rate 81,82%) dan skenario 2 $75 (win rate 83,33%), 
keduanya dengan drawdown di bawah 2%. Analisis statistik menunjukkan konsistensi antara 
backtesting dan real time testing, meski ada perbedaan signifikan pada variabel balance di 
skenario 1. Pada skenario 2 tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel profit, 
balance, dan total deal trade Optimalisasi ketahanan EA mengungkapkan skenario 1 dapat 
beroperasi dengan $100 selama tiga tahun (keuntungan tahunan 1.216,10%), sementara 
skenario 2 dengan $150 selama lima tahun (keuntungan tahunan 663,462%). Secara 
keseluruhan EA yang dikembangkan menunjukkan potensi menjanjikan dalam membantu 
trader forex mengoptimalkan strategi, mengelola risiko, dan menghasilkan keuntungan yang 
besar dalam jangka waktu yang panjang. 
Kata Kunci: Strategi Trading Otomatis, Expert Advisor, Relative Strength Index, Moving 
Average, USD/JPY, MetaTrader 5. 

Abstract 
This research develops and evaluates a MetaTrader 5-based Expert Advisor (EA) for forex 
market analysis on the USD/JPY currency pair, integrating Relative Strength Index and Moving 
Average indicators. The aim is to create an effective and efficient automated trading system, 
overcoming trader time limitations and improving risk management. Using a Research and 
Development approach with the Waterfall model, the EA was developed in MQL5 language. 
Testing included backtesting for 5 years (2019-2024) and real-time testing for one month (May 
02, 2024 - June 02, 2024). The 5-year backtesting results with an initial capital of $10,000 
showed promising performance. Scenario 1 (M30) generated a profit of $1,895.85 (75.3% win 
rate), while scenario 2 (H1) recorded $3,326.46 (65.2% win rate). Both scenarios showed profit 
factors and expected payoffs above 1, Sharpe ratios above 0.75, and drawdowns below 25%. The 
one-month real-time testing results were also positive, with scenario 1 yielding $82 (81.82% win 
rate) and scenario 2 $75 (83.33% win rate), both with drawdowns below 2%. Statistical analysis 
showed consistency between backtesting and real-time testing, although there was a significant 
difference in the balance variable in scenario 1. In scenario 2, there were no significant 
differences between profit, balance, and total deal trade variables. EA durability optimization 
revealed that scenario 1 could operate with $100 for three years (annual profit 1,216.10%), 
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while scenario 2 with $150 for five years (annual profit 663.462%). Overall, the developed EA 
shows promising potential in helping forex traders optimize strategies, manage risks, and 
generate substantial profits over extended periods. 
Keywords: Automatic Trading Strategy, Expert Advisor, Relative Strength Index, Moving 
Average, USD/JPY, MetaTrader 5. 

PENDAHULUAN 
Globalisasi dan kemajuan teknologi telah mentransformasi pasar mata uang 

dunia, khususnya di sektor perdagangan valuta asing atau biasa disebut forex. Pasar 
forex, yang mayoritasnya kini beroperasi melalui jaringan perdagangan elektronik, 
telah menjadi bursa paling likuid dan aktif di dunia. Kemajuan teknologi internet telah 
memungkinkan individu untuk berpartisipasi dalam perdagangan forex online, 
mengurangi berbagai hambatan yang terjadi dan meningkatkan kemudahan untuk 
mengakses ke berbagai instrumen investasi (Nugroho, 2016).  

Banyak trader memilih pasangan mata uang USD/JPY untuk perdagangan di 
pasar forex karena beberapa alasan utama. Salah satunya adalah tingkat likuiditas 
yang tinggi, yang memfasilitasi masuk dan keluar dari perdagangan tanpa 
mengganggu harga pasar secara signifikan. Selain itu, pasangan mata uang ini 
menawarkan volatilitas yang seimbang, menarik bagi trader yang mencari peluang 
perdagangan dengan risiko yang terukur (Samudera, 2023).  

MetaTrader 5 (MT5) adalah platform perdagangan yang sangat dikenal dan 
digunakan secara luas oleh para trader di seluruh dunia. Platform ini menyediakan 
berbagai alat dan fitur yang memungkinkan para trader untuk menganalisis pasar, 
melakukan perdagangan, dan mengelola akun perdagangan trader. Selain itu, 
MetaTrader 5 juga mendukung penggunaan Expert Advisor, yang memungkinkan 
penerapan strategi perdagangan otomatis. 

Expert Advisor adalah program atau sistem yang dapat beroperasi di platform 
perdagangan atas instruksi seorang trader tanpa perlu campur tangan langsung. 
Dalam kondisi saat ini, pemanfaatan Expert Advisor (EA) pada media trading seperti 
MetaTrader 5 (MT5) telah menjadi tren yang signifikan. Collins (2023) menegaskan 
bahwa EA dapat menerapkan strategi trading tanpa emosi, memperhatikan disiplin 
trading, dan meminimalkan kelemahan manusia. Selain itu, EA memiliki kecepatan 
dan efisiensi tinggi dalam mengenali tren pasar dan meresponsnya secara real time 
dengan cepat. Namun, tantangan utama dalam mengembangkan dan menerapkan AI 
adalah mengembangkan strategi yang koheren dan efektif serta menilai 
implementasinya secara menyeluruh. 

Menurut Mustafa (2024), hal terpenting yang dapat dilakukan adalah 
mengembangkan expert advisor, atau strategi perdagangan otomatis, yang handal 
dan efektif, dan mengevaluasi performa manajemen risiko EA yang komprehensif. 
Untuk menentukan efektivitas strategi perdagangan otomatis, Vezeris et al. (2018) 
menekankan pentingnya penggunaan metrik terkait kinerja yang tepat. Metrik ini 
tidak hanya berfokus pada profitabilitas tetapi juga pada faktor -faktor seperti 
penarikan, rasio tajam, dan metrik terkait pekerjaan lainnya. 

RSI (Relative Strength Index) adalah indikator teknikal yang mengukur kekuatan 
relatif suatu aset atau pasar dengan membandingkan kenaikan harga dengan 
penurunan harga dalam periode tertentu. Ini membantu trader mengidentifikasi 
kondisi pasar yang mungkin terlalu dibeli atau dijual. Moving Average (MA) adalah 
indikator teknikal yang menghitung rata-rata harga aset selama periode waktu 
tertentu. MA digunakan untuk membantu trader menentukan arah trend pasar 
dengan menghaluskan fluktuasi harga harian. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi Expert 

Advisor yang dirancang dengan menggabungkan dua indikator teknikal yang populer, 
yaitu Relative Strength Index (RSI) dan Moving Average (MA). Indah & Mahyuni 
(2022) menyimpulkan bahwa keputusan pembelian yang optimal dalam forex terjadi 
ketika nilai RSI di bawah 30, sedangkan keputusan penjualan yang optimal terjadi 
ketika nilai RSI di atas 70. Di sisi lain, Imano & Budiyanto (2019) menemukan bahwa 
baik RSI maupun MA secara konsisten menghasilkan profit. 

Kombinasi RSI dan MA dipilih karena kemampuannya yang unggul dalam 
mengidentifikasi momentum, kondisi overbought dan oversold, serta tren pasar. 
Ghobadi (2014) mengungkapkan bahwa integrasi indikator teknikal seperti Relative 
Strength Index (RSI) dan Moving Average (MA) dapat meningkatkan akurasi sinyal 
trading. Penelitian ini berfokus pada analisis kinerja Expert Advisor (EA) pada market 
USD/JPY, dengan penekanan khusus pada manajemen risiko yang efektif. 

Penelitian ini akan mencakup backtesting jangka panjang selama 5 tahun, 
sedangkan pengujian real time testing akan dilakukan selama satu bulan, serta 
evaluasi berbagai metrik kinerja untuk memastikan keandalan dan efektivitas Expert 
Advisor (EA) dalam trading forex. Sezer et al. (2020) memperkuat argumen ini 
dengan menekankan pentingnya backtesting dan pengujian real time testing untuk 
memvalidasi kinerja EA dalam berbagai kondisi pasar. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan berharga bagi trader dan peneliti dalam pengembangan 
strategi trading otomatis yang lebih efektif dan andal di pasar forex yang dinamis . 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 

untuk mengembangkan dan mengevaluasi Expert Advisor (EA) dalam trading forex. 
Fokus utama penelitian adalah pada pengembangan EA yang mengintegrasikan 
indikator Relative Strength Index (RSI) dan Moving Average (MA) untuk perdagangan 
otomatis pada pasangan mata uang USD/JPY. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Teknis dengan Expert Advisor 

Penelitian ini berhasil menciptakan sebuah Expert Advisor yang menerapkan 
strategi trading otomatis, berfokus pada pasangan mata uang USD/JPY di pasar forex. 
EA ini dirancang untuk membantu trader mengelola risiko secara efektif, terutama 
dalam mengatasi keterbatasan waktu untuk memantau pasar secara terus-menerus. 

 
Gambar 3.1 Hasil Analisis Teknikal 
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Pada tahap ini, Expert Advisor yang dikembangkan telah diuji menggunakan 

data historis dari pasangan mata uang USD/JPY. Expert Advisor secara otomatis dapat 
membuka perdagangan dan melakukan analisis berdasarkan indikator Relative 
Strength Index (RSI) dan Moving Average (MA) dengan parameter yang telah 
ditentukan sebelumnya baik dari pengujian backtesting da nreal time testing. Hasil 
dari uji coba ini menunjukkan bahwa EA berhasil menghasilkan sinyal perdagangan 
dengan akurasi yang signifikan, memungkinkan untuk eksekusi perdagangan secara 
efisien dan efektif. 
Hasil Performa Expert Advisor dan Metrik Kinerja Selama 5 tahun 

Hasil pengujian Expert Advisor (EA) yang menggunakan kombinasi indikator 
Relative Strength Index dan Moving Average pada pasangan mata uang USD/JPY 
menunjukkan kinerja yang menjanjikan. Dalam pengujian backtesting selama 5 tahun 
menggunakan modal $10.000, skenario 1 (M30) menghasilkan keuntungan $1.895,85 
dengan win rate 75,3%, sementara skenario 2 (H1) mencatat keuntungan lebih tinggi 
sebesar $3.326,46 dengan win rate 65,2%. Kedua skenario menunjukkan profit factor 
dan expected payoff diatas 1, sharpe ratio diatas 0,75, sedangkan untuk recovery 
factor hanya skenario 2 yang berhasil melewati ambang batas 1, akan tetapi untuk 
skenario 1 tidak melewati ambang batas 1.  

Drawdown yang terjadi pada skenario 1 dan 2 adalah (19,23% dan 8,43%) 
dibawah 25%, yang artinya masih dalam batas wajar. Akan tetapi diluar hal itu kedua 
skenario tersebut dapat menghasilkan keuntungan yang baik terbukti dari metrik 
kinerja lainnya yang berhasil dicapai. Mengonfirmasi temuan Ghobadi (2014) bahwa 
"kombinasi indikator teknikal seperti RSI dan Moving Average dapat menghasilkan 
strategi trading yang efektif jika dioptimalkan dengan baik." Perbandingan time frame 
M30 dan H1 mengungkapkan bahwa memilih periode waktu yang berbeda dapat 
mempengaruhi hasil perdagangan secara signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Utomo et al. (2023), yang menunjukkan bahwa strategi perdagangan pada periode 
waktu yang berbeda mungkin memberikan keuntungan yang berbeda. Meskipun hasil 
backtesting menunjukkan potensi yang baik, Sezer et al. (2020) mengingatkan ba hwa 
kinerja historis tidak selalu menjamin hasil serupa di masa depan. Untuk memvalidasi 
strategi EA yang diterapkan, diperlukan pengujian real time di pasar langsung. 
Hasil Performa Expert Advisor dan Metrik Kinerja Selama 1 bulan 

Hasil real time testing selama satu bulan (02 Mei - 02 Juni 2024) juga 
menunjukkan kinerja positif, dengan skenario 1 menghasilkan keuntungan $82 dari 
modal 10.000, dengan win rate 81,82% dan skenario 2 menghasilkan $75 dari modal 
10.000, dengan win rate 83,33%. Kedua skenario mencatat drawdown maksimal di 
bawah 2%. Temuan ini sejalan dengan pernyataan Ghobadi (2014) bahwa 
penggunaan kombinasi indikator teknikal relative strength index dan moving average 
dalam algoritma trading dapat meningkatkan akurasi sinyal dan menghasilkan 
keuntungan.  

Metrik kinerja pada kedua skenario menunjukkan hasil yang positif. Skenario 1 
mencatat profit factor 1,42, expected payoff 2,51, recovery factor 0,42, dan sharpe 
ratio 3,18. Sementara itu, skenario 2 mencatat profit factor 1,29, expected payoff 1,61, 
recovery factor 0,29, dan sharpe ratio 0,6. Meskipun metrik kinerja recovery factor 
pada skenario 1 dan 2 belum menunjukkan hasil memuaskan dalam jangka waktu 
sebulan, dan skenario 2 memiliki sharpe ratio yang lebih rendah, kedua skenario 
menunjukkan potensi untuk menghasilkan keuntungan yang konsisten dalam jangka 
panjang, seperti yang ditunjukkan oleh backtesting selama 5 tahun. Hal ini sejalan 
dengan temuan Gu et al. (2020) yang menekankan pentingnya penggunaan metrik 
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kinerja yang komprehensif dalam mengevaluasi efektivitas strategi trading 
algoritmik.  

Secara keseluruhan, pengujian real time testing selama sebulan menunjukkan 
bahwa strategi ini dapat menghasilkan kinerja yang baik terlihat dari metrik kinerja 
yang dapat dicapai dengan baik. Vezeris et al. (2018) menegaskan bahwa 
keseimbangan antara drawdown dan potensi keuntungan adalah kunci dalam 
mengoptimalkan kinerja sistem trading otomatis. Dengan demikian, meskipun Expert 
Advisor menunjukkan potensi yang menjanjikan, diperlukan pengembangan dan 
pengujian lebih lanjut untuk memastikan konsistensi dan profitabilitas jangka 
panjang dalam berbagai kondisi pasar.   
Hasil Analisis Statistik Periode 1 Bulan Backtesting dan Real Time Testing 

Hasil analisis statistik pada periode 1 bulan (02 Mei - 02 Juni 2024) Pada 
skenario 1 time frame M30, uji T menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan pada 
variabel profit dan total deal trade, tetapi ada perbedaan signifikan pada variabel 
balance. Pada skenario 2 (time frame H1), tidak ada perbedaan signifikan pada  ketiga 
variabel. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sezer et al. (2020) yang menekankan 
konsistensi antara hasil backtesting dan real time testing sebagai indikator penting 
keandalan sistem trading algoritmik. Perbedaan signifikan pada variabel balance di 
skenario 1 mungkin disebabkan oleh variabilitas kondisi pasar antara backtesting dan 
real time testing serta faktor-faktor teknis seperti komisi, spread, slippage, dan 
keterbatasan perangkat. Analisis deskriptif menunjukkan profit rata-rata positif 
untuk kedua skenario, dengan skenario 2 (H1) menghasilkan profit lebih tinggi 
dibandingkan skenario 1 (M30). 

Konsistensi hasil backtesting dan real time testing menunjukkan kestabilan EA 
dalam eksekusi transaksi. Hal ini sejalan dengan temuan Sezer et al. (2020) yang 
menyatakan bahwa konsistensi antara hasil backtesting dan real time testing adalah 
indikator penting dalam menilai keandalan sistem trading algoritmik. Namun, 
perbedaan signifikan pada balance di skenario 1 menunjukkan perlunya 
penyempurnaan strategi, terutama dalam manajemen modal. Menurut Groette (2024) 
perbedaan itu dapat disebabkan oleh perbedaan kondisi pasar antara periode 
backtesting dan real time testing. Faktor-faktor seperti komisi, spread, slippage, bid-
ask spreads, swap fee, delay koneksi internet yang tidak stabil, masalah daya seperti 
mati lampu, dan keterbatasan performa perangkat dapat mempengaruhi eksekusi 
order selama pengujian. 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa kedua skenario menghasilkan profit 
rata-rata yang positif, dengan skenario 2 (H1) menunjukkan profit rata-rata yang 
lebih tinggi dibandingkan skenario 1 (M30). Ryś & Ślepaczuk (2018) menyatakan 
bahwa optimalisasi parameter dalam strategi trading dapat meningkatkan potensi 
keuntungan, namun harus mempertimbangkan faktor risiko secara proporsional. 
Oleh karena itu, penyesuaian lebih lanjut terhadap parameter EA dapat meningkatkan 
keuntungan, tetapi harus dilakukan dengan perhitungan yang cermat. Pengujian lebih 
panjang dan dalam berbagai kondisi pasar diperlukan untuk memastikan keandalan 
dan konsistensi EA, sebagaimana disarankan oleh Ntakaris et al. (2019). Optimalisasi 
parameter EA dan pengujian lebih lanjut akan bermanfaat untuk meningkatkan 
keandalan dan profitabilitas sistem trading ini. 
Optimalisasi Ketahanan Expert Advisor 

 Optimalisasi ketahanan Expert Advisor merupakan proses yang penting dalam 
perdagangan Forex karena hal ini melibatkan pengembangan dan penguatan 
kemampuan Advisor untuk tetap stabil dan efektif dalam menghadapi perubahan 
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kondisi pasar yang dinamis. Dengan menerapkan analisis mendalam, pengujian yang 
cermat, serta strategi mitigasi risiko yang efektif, kita dapat memastikan bahwa 
Expert Advisor dapat menjaga konsistensi performanya dan mengurangi potensi 
kerugian dalam berbagai situasi pasar. 

Pada skenario 1 dengan time frame M30, EA dapat beroperasi dengan modal 
$100 selama tiga tahun dan menghasilkan keuntungan yang signifikan. Namun, untuk 
periode lima tahun, diperlukan modal sekitar $600 karena terdapat drawdown yang 
signifikan pada bulan Agustus 2021. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan 
keuntungan, penulis memilih jangka waktu tiga tahun untuk menguji apakah EA dapat 
bertahan dengan modal kecil $100 selama beberapa tahun. Pada skenario 2 dengan 
time frame H1, EA dapat beroperasi dengan modal $150 selama lima tahun dan 
menghasilkan keuntungan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa skenario 2 
dengan time frame H1 lebih baik dibandingkan skenario 1 dengan time frame M30 
karena mampu bertahan dan menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu yang 
lebih panjang. 

Pemilihan jangka waktu tiga tahun pada skenario 1 memberikan gambaran yang 
realistis tentang ketahanan dan kinerja EA dalam kondisi pasar yang beragam. Ini 
penting untuk mengevaluasi apakah EA mampu mengelola modal dengan baik dan 
menghasilkan keuntungan yang konsisten meskipun dengan modal awal yang kecil. 
Hasil pengujian ini memberikan wawasan berharga bagi trader yang ingin memulai 
dengan modal terbatas dan tetap mendapatkan keuntungan jangka panjang. 
Sementara itu, skenario 2 dengan time frame H1 menunjukkan potensi yang lebih 
besar untuk keuntungan signifikan dalam jangka waktu yang lebih panjang, 
menjadikannya pilihan yang lebih baik untuk trader yang mencari stabilitas dan 
keuntungan jangka panjang. 

• Skenario 1 Time Frame M30 
Pada skenario 1 menggunakan modal $100 dalam jangka waktu 3 tahun dapat 

menghasilkan keuntungan yang signifikan. Akan tetapi jika menggunakan jangka 
waktu 5 tahun, Expert Advisor pada skenario 1 tidak dapat menggunakan modal $100 
melainkan $600. Maka dari itu penulis menggunakan jangka waktu 3 tahun untuk 
melihat seberapa besar profit yang dihasilkan. 

 
Gambar 3.2 Hasil Backtesting selama 3 Tahun Skenario 1 

Modal awal yang digunakan untuk trading adalah $100.00. Dari aktivitas trading 
tersebut, total keuntungan bersih yang dihasilkan mencapai $3,648.30. Rasio antara 
keuntungan kotor dan kerugian kotor (Profit Factor) sebesar 1.68 menunjukkan 
bahwa keuntungan kotor 1.68 kali lebih besar dibandingkan kerugian kotor. Faktor 
pemulihan (Recovery Factor) sebesar 7.44 menggambarkan jumlah keuntungan 
bersih yang dihasilkan dibandingkan dengan kerugian terbesar yang terjadi. Nilai 
harapan (Expected Payoff) per trade adalah $4.57, sedangkan Sharpe Ratio sebesar 
5.38 mengukur kinerja penyesuaian risiko dari strategi trading ini. Dengan modal 
S100 Expert advisor bisa menghasilkan keuntungan yang sangat banyak. Persentase 
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keuntungan tahunan yang dihasilkan dari aktivitas trading ini adalah sebesar 
1.216,10%.atau $101,34% perbulan.  
Berikut ini adalah gambaran grafik selama 3 tahun pengujian. 

 
Gambar 3.3 Grafik Skenario 1 M30 

• Skenario 2 Time Frame H1 
Pada skenario 2 time frame H1 Expert Advisor dapat menggunakan modal $150 

dalam jangka waktu 5 tahun dan menghasilkan keuntungan yang signifikan. Maka 
dari itu skenario 2 time frame H1 lebih baik dibandingkan M30 karena dapat 
menahan pengujian dengan jangka waktu lebih panjang dibandingkan skenario 1  

 
Gambar 3.4 Hasil Backtesting selama 5 Tahun Skenario 2  
Modal awal yang digunakan untuk trading adalah $150.00. Dari aktivitas trading 

tersebut, total keuntungan bersih yang dihasilkan mencapai $3,317.31. Rasio antara 
keuntungan kotor dan kerugian kotor (Profit Factor) sebesar 1.33 menunjukkan 
bahwa keuntungan kotor 1.33 kali lebih besar dibandingkan kerugian kotor. Faktor 
pemulihan (Recovery Factor) sebesar 2.85 menggambarkan jumlah keuntungan 
bersih yang dihasilkan dibandingkan dengan kerugian terbesar yang terjadi. Nilai 
harapan (Expected Payoff) per trade adalah $4.75, sedangkan Sharpe ratio sebesar 
0.84 mengukur kinerja penyesuaian risiko dari strategi trading ini .Dengan modal 
S100 Expert advisor bisa menghasilkan keuntungan yang sangat banyak. Persentase 
keuntungan tahunan yang dihasilkan dari aktivitas trading ini adalah sebesar 
663,462%.atau $55,28% perbulan. 
Berikut dibawah ini adalah gambaran grafik selama 5 tahun pengujian. 

 
Gambar 3.5 Grafik Skenario 2 H1 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Expert Advisor yang dikembangkan berhasil menciptakan sebuah sistem trading 
otomatis yang efektif untuk pasangan mata uang USD/JPY di pasar forex. EA ini 
dirancang untuk membantu trader mengelola risiko dengan baik, terutama dalam 
mengatasi kendala waktu untuk memantau pasar secara terus-menerus 

2. Hasil pengujian Expert Advisor selama 5 tahun menggunakan kombinasi 
indikator RSI dan MA pada USD/JPY menunjukkan kinerja yang menjanjikan 
dalam backtesting. Skenario 1 (M30) mencatat keuntungan $1.895,85 dengan win 
rate 75,3%, sedangkan skenario 2 (H1) mencatatkan keuntungan lebih tinggi 
$3.326,46 dengan win rate 65,2%. Kedua skenario menunjukkan profit factor dan 
expected payoff di atas 1, serta Sharpe ratio di atas 0,75, menunjukkan potensi 
untuk menghasilkan keuntungan yang baik. Drawdown dibawah 25% 
mengindikasikan kinerja berjalan dengan baik. 

3. Hasil real time testing selama satu bulan (02 Mei - 02 Juni 2024) menunjukkan 
kinerja positif, di mana skenario 1 menghasilkan keuntungan $82 (81,82% win 
rate), sedangkan skenario 2 menghasilkan $75 (83,33% win rate) dari modal 
$10.000. Kedua skenario mencatat drawdown maksimal di bawah 2%. Metrik 
kinerja menunjukkan hasil positif, dengan skenario 1 memiliki profit factor 1,42, 
expected payoff 2,51, recovery factor 0,42, dan sharpe ratio 3,18, sementara 
skenario 2 memiliki profit factor 1,29, expected payoff 1,61, recovery factor 0,29, 
dan sharpe ratio 0,6 

4. Hasil analisis statistik pada periode satu bulan (02 Mei - 02 Juni 2024) 
menunjukkan bahwa pada skenario 1 time frame M30, uji T menunjukkan tidak 
ada perbedaan signifikan pada variabel profit dan total deal trade, tetapi ada 
perbedaan signifikan pada variabel balance. Sedangkan pada skenario 2 (time 
frame H1), tidak ada perbedaan signifikan pada ketiga variabel  profit, balance 
dan total deal trade. 

5. Optimalisasi ketahanan Expert Advisor (EA) dalam trading Forex menunjukkan 
hasil menjanjikan pada dua skenario. Skenario 1 (M30) dengan modal $100 
selama 3 tahun menghasilkan keuntungan 1,216.10% per tahun, sementara 
skenario 2 (H1) dengan modal $150 selama 5 tahun menghasilkan 663.462% per 
tahun. Meski skenario 1 menunjukkan persentase keuntungan lebih tinggi, 
skenario 2 memiliki ketahanan jangka panjang yang lebih baik. Kedua skenario 
membuktikan potensi EA untuk menghasilkan keuntungan signifikan, dengan 
pemilihan time frame dan modal awal yang tepat menjadi kunci optimalisasi 
kinerja dalam berbagai kondisi pasar. 
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